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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui syair Ahlu Al ‘llmi Ahya dari segi
konteks epistemologi, (2) menganalisis eksistensi uslib balaghi yang ada di dalam
syair Ahlu Al ‘limi Ahyd, dan (3) memahami nilai dan fungsi yang terkandung di dalam
syair Ahlu Al ‘llmi Ahyd’. Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan sumber data utama berupa syair karya Ali bin Abli
Thalib berjudul Ahlu Al ‘llmi Ahya’ dan difokuskan pada analisis uslub, Nilai dan
Fungsi. Hasil penelitian adalah (1) menurut pandangan empirisme terciptanya syair
Ahlu Al ‘llmi Ahya’ tidak lepas dari pengamatan dan pengalaman Ali bin Abi Thalib
semasa hidupnya, yaitu masa di mana pendidikan Islam mengalami pertumbuhan
dan perkembangan; (2) Eksistensi uslub balaghi yang terdapat pada syair Ahlu Al “limi
Ahyd’ antaranya adalah uslib khabari, usliib qashar, uslib jinas, uslib thibag, saja’; (3)
Nilai dan fungsi dalam syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ yaitu mengandung keindahan makna
kata dan bahasa, nilai kesetaraan laki-laki dan perempuan, nilai rendah hati dan nilai
pendidikan. Syair ini berfungsi sebagai ungkapan hikmah dan renungan kehidupan
sejati.

Kata kunci: Epistemologi; Ahlu Al ‘llmi Ahya’; Uslab Balaghi; Fungsi Balaghah

Abstract

This study aims to find out (1) understand the poetry of Ahlu Al ‘llmi Ahya from an
epistemological context, (2) analyze the existence of uslab balaghi in the Ahlu Al
‘llmi Ahya poem, and (3) understand the values and functions contained in the Ahlu
Al ‘llmi Ahya’ poem. In conducting the research, the researcher used a qualitative
approach with data sources in the form of Ali bin Abli Thalib’s poem entitled Ahlu Al
‘llmi Ahya’ and focused on uslub analysis, Value and Function. The results of the
research are (1) according to the view of empiricism, the creation of the poem Ahlu

Jurnal llmiah Al-Mashadir PBA IAIN Manado
Volume 05 Nomor 12025 106


http://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/almashadir
https://doi.org/10.30984/almashadir.v5i1.1281

Al ‘llmi Ahya cannot be separated from the observations and experiences of Ali ibn
Abi Talib during his lifetime, which was a time when Islamic education experienced
growth and development; (2) The existence of usltb baldghi in the poem Ahlu Al “lImi
Ahya includes uslab khabari, uslab gashar, uslib jinas, uslab thibag, saja; (3) The
values and functions in the poem Ahlu Al “llmi Ahya are the beauty of the meaning of
words and language, the equality of men and women, the value of humility and the
value of education. This poem functions as an expression of true wisdom and
reflection on true life.

Keywords: Epistemology; Ahlu Al “llmi Ahya; Usltb Balaghi; Balaghah Function

Pendahuluan

Kajian terkait ilmu baldghah sebagai salah satu disiplin ilmu bahasa Arab
bersifat dinamis, baik pada aspek struktur, makna maupun bahasa itu sendiri (Jidan,
2022). Perkembangan ilmu pendidikan memberikan dampak positif salah satunya
balaghah tidak hanya dikaji menggunakan Al-Qur’an dan Hadis, melainkan menyebar
menggunakan perspektif filsafat (Amalia & Komarudin, 2023). Tidak hanya cakupan
saja, balaghah juga menjadi pelajaran yang di highlight di pesantren dan beberapa
sekolah swasta bercirikan islam (Arianto & Moh. Badrul Munir, 2023). Hal tersebut

menunjukkan balaghah tetap eksis di era globalisasi dan teknologi (Saleh, 2020).

Sejauh ini kajian mengenai balaghah cenderung fokus pada tiga hal. Pertama,
balaghah dikaji menggunakan objek Al-Qur’an (Marlion, Kamaluddin, & Rezeki, 2021;
Muhammad Panji Rahmadoni, 2022; Najiah, 2019; Uyubah, 2019). Kedua, analisis
pidato dan buku-buku arab klasik dengan menggunakan pendekatan baldghah
(Indriana, 2019; Muflih, Islam, & Akbar Sansaito, 2023). Ketiga, baldghah dijadikan
objek kajian penting di Sekolah-sekolah bercirikan islam (Abdullah, 2008; Arianto &
Moh. Badrul Munir, 2023; Raja Hazirah & Najihah, 2021; Shuhaida Hanim, Kaseh, &
Md. Nor, 2020). Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji
aspek balaghah dan epistemologi pada syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ karya Ali Bin Abi
Thalib. Syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ karya Ali Bin Abi Thalib menarik untuk dikaji karena
sarat dengan makna-makna keutamaan ilmu yang sangat urgen bagi kehidupan
manusia. Selain itu, bahasa dan maknanya cocok dikaji menggunakan pendekatan

uslub dan saja’ yang mana belum ada penelitian terkait syair tersebut. Sehingga
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posisi penelitian ini adalah mengembangkan penelitian yang sudah ada dengan
memberikan inovasi terkait syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ karya Ali Bin Abi Thalib di

dalamnya.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: Pertama,
mengetahui syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ dari segi konteks epistemologi. Kedua, apa
macam-macam eksistensi usltb balaghi yang ada di dalam syair Ahlu Al ‘limi Ahya’?.
Ketiga, Apa nilai dan fungsi yang terkandung di dalam syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’? . Hal
tersebut dilakukan karena dua asumsi. Pertama, peneliti memandang ilmu baldghah
tetap eksis meskipun hadir di era globalisasi. Kedua, peneliti berasumsi bahwa
filsafat ilmu bisa dikaji menggunakan disiplin ilmu lainnya mengingat ontologi,

epistemologi dan aksiologi di dalamnya dan tidak bisa terpisahkan.

Kajian Teori

Balaghah merupakan disiplin ilmu dalam bahasa Arab yang mempelajari
keindahan dan ketepatan ungkapan, baik dalam konteks lisan maupun tulisan
(Mirayani, 2022). Nilai utama balaghah terletak pada kemampuannya untuk
menyampaikan pesan dengan jelas, efektif, dan estetis, sehingga mempengaruhi
pikiran dan perasaan pendengar atau pembaca (Noruddin, dkk, 2022). Fungsi
balaghah mencakup tiga aspek utama: bayan (kejelasan), badi’ (keindahan gaya
bahasa), dan ma ‘ani (struktur makna), yang membantu penutur atau penulis

mencapai komunikasi yang persuasif dan memukau (Azizah & Al Jufri, 2023).

llmu balaghah adalah salah satu ilmu yang mengkaji tentang makna yang
terkandung di dalam pengucapan bahasa Arab. Dalam ilmu balaghah terdapat
sebuah pembelajaran untuk memahami maksud dan makna tertentu dalam bahasa
Arab. Ilmu balaghah memiliki cakupan yang lebih luas dari pada ilmu fashahah yang
merupakan ilmu yang membahas tentang kefasihan atau kajian tentang sejauh apa
dan bagaimana sebuah makna sampai dari informan kepada penerima pesan. Lebih

luasnya lagi ilmu baldghah juga mengkaji tentang kelekatan makna atau bagaimana
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sebuah pembicaraan bisa membekas di hati pembaca atau objek dari sebuah

perkataan (Amalia & Komarudin, 2023).

Yasin (2020) memberikan penjelasan ilmu baldghah adalah ilmu yang
mengkaji tentang bagaimana mengolah kata atau susunan kalimat bahasa Arab
yang memiliki keindahan mengandung arti yang jelas serta memperhatikan situasi
dan kondisi di dalam gaya bahasa maupun penyampaiannya. [Imu balaghah terbagi

menjadi tiga pembahasan, yaitu ilmu ma’ani, ilmu bayan dan ilmu badi’.

llmu md’ani adalah ilmu yang membahas macam-macam uslub dari segi
struktur kalimat, pembahasan struktur kalimat, hubungan antar kalimat dengan
menganalisis hubungan (konteks) satu kalimat dengan kalimat lain, baik sebelum
atau sesudahnya (Hafidah, 2019). Ilmu bayan sebagaimana pendapat al-Khatib al-
Qazwini adalah ilmu yang mengajarkan bagaimana mengungkapkan satu pesan
dengan cara yang berbeda-beda dalam konteksnya yang jelas (Tamam & Wakil,
2021). llmu badi’ adalah ilmu yang membahas tentang tata cara memperindah suatu

ungkapan baik pada aspek lafaz maupun aspek makna (Wakil & Tamam, 2022).

Kajian filsafat ilmu baldghah secara teoritis terdiri dari tiga macam
pembahasan, yaitu epistemologi ilmu balaghah, ontologi ilmu balaghah, dan
aksiologi ilmu balaghah. Epistemologi ilmu baldghah berkaitan dengan sumber
kebenaran, sifat dan asal balaghah serta pertanyaan apa dan bagaimana kita tahu
pengetahuan balaghah. Adapun aksiologi ilmu balaghah berkaitan dengan nilai-nilai
di dalamnya (Alamin & Sopian, 2024). Menurut Penulis, Kajian epistemologi dalam
penelitian ini berkaitan dengan sumber kebenaran syair. Ontologi berkaitan dengan
eksistensi uslub balaghah yang tekandung di dalam syair, dan aksiologi berkitan

dengan nilai dan fungsi balaghah dalam sebuah syair.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada kajian
filsafat ilmu balaghah dalam syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ karya Ali Bin Abi Thalib.

Pendekatan ini dipilih karena memberikan ruang dalam menganalisis syair yang
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diteliti. Penjelasan akan didasarkan pada data-data dari sumber yang relevan.
Sumber yang digunakan ada dua yakni primer dan sekunder, sumber data primer
berupa syair milik Ali bin Abi Thalib yang berjudul Ahlu Al ‘llmi Ahya’ dalam kitab
“Diwan Al Imam ‘Ali bin Abi Thalib” tahun 2019 penerbit Dar Ibn Zaidun Maktabah al-
Kuliyyat al-Azhariyah, Kairo-Mesir (Y+Y4 ,Je «ala f). Sedangkan sumber data
sekunder berupa beberapa buku pendukung, jurnal, dan dokumen ilmiah baik cetak

maupun online mengenai syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik dokumentasi yang
meliputi baca dan catat, adapun langkahnya ialah dengan membaca sumber-sumber
dengan teliti, memperhatikan uslub- usltib dalam ilmu balaghah, mencatat poin-poin
penting yang relevan. Adapun teknik analisis data adalah prosedur penting yang
mengubah data yang belum diolah menjadi informasi yang relevan dan bermakna
dengan menerapkan metode kualitatif (Susanto, Arini, Yuntina, & Panatap, 2024).
Dalam hal tersebut peneliti melakukan reduksi data, yaitu memilah dan memilih data
terkait uslub balaghah beserta nilai dan fungsinya dalam syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’
karya Ali Bin Abi Thalib. Kemudian melakukan pemaparan data beserta analisisnya

dan memberikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Konteks Epistemologi Syair Ahlu Al ‘limi Ahya’ Karya Ali bin Abi Thalib
Ali bin Abi Thalib atau lengkapnya adalah Ali bin Abi Thalib bin Abdul
MuThalib bin Hasyim bin Abdi Manaf bin Luay bin Kilab bin Qushai (Munawira,
Hamriani, & Rama, 2024). Dia lahir di Makkah, daerah Hijaz Jazirah Arab pada
tanggal 13 Rajab. Sejarawan berpendapat, Ali dilahirkan sekitar tahun 599 Masehi
atau 600 (perkiraan) (Junaidin, 2020). Kalangan sejarawan banyak yang

menyebutkan bahwa Ali lahir di dalam Kakbah (Maisyaroh, 2019).

Ali bin Abi Thalib merupakan khalifah terakhir (656-661) menggantikan

kepemimpinan Usman bin Affan yang wafat terbunuh. Dia memiliki beberapa gelar
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di antaranya adalah disebut Abu Al-Hasan atau Abu Turab, Al-Haidar (singa) dan
Amir Al-Mu’minin (Maisyaroh, 2019). Ali adalah orang pertama yang masuk agama
Islam dari kalangan anak-anak dan Dia tercatat sebagai seorang sahabat yang
banyak meriwayatkan hadits Rasulullah SAW . Ali adalah seorang yang ramabh, saleh,
bersahabat, dan pemberani. Dia seorang yang mempunyai banyak kelebihan dan
pemegang kekuasaan. Diceritakan pula bahwa Dia memiliki kepribadian yang penuh
vitalitas dan energik, perumus kebijakan dengan wawasan yang berkemajuan. Al
merupakan pahlawan gagah pemberani, menjadi penasihat hukum yang ulung,
bijaksana, dermawan, seorang sahabat sejati dan pemegang teguh tradisi (Ash-

Shalabi, 2012, pp. 5-7; llahiyah & Salim, 2019).

Ali dikenal dengan kecerdasan dan kefagihannya dalam urusan Agama
(Munawira et al., 2024). Dia adalah seorang yang sarat dengan ilmu, tempat para
sahabat bertanya dalam permasalahan hukum Agama yang musykil atau tentang
makna ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsirnya. Sehingga Dia juga mendapat gelar Al-lmam.
Selain itu, Ali bin Abi Thalib juga dikenal sebagai seorang pujangga (Farihah & Nurani,
2017). Pujangga adalah sebutan bagi sastrawan kerajaan yang dapat memberikan
nasihat-nasihat khusus untuk kerajaan dan masyarakat melalui karya-karya sastranya
dengan menyesuaikan berdasarkan keadaannya (Madjid & Salsabila, 2023). Sebagai
pujangga yang cerdas, Ali bin Abi Thalib memiliki peninggalan berupa karya keilmuan
yang cukup banyak, seperti kitab ‘“Nahju Al Baldghah’ yang berisi khutbah, wasiat
Imam Ali, risalah, dan kata-kata hikmah. Selain itu, juga banyak di antara karyanya
berupa syair dan salah satu karya syairnya adalah Ahlu Al ‘lIlmi Ahyd’ sebagaimana
telah dihimpun dalam kitab diwan Al-lmam Ali bin Abi Thalib (Al Mustawi, 2005).

Ahlu Al “llmi Ahya” merupakan judul dari sebuah syair karya Ali bin Abi Thalib.
Menurut kesusastraan Arab, syair adalah suatu kalimat yang fasih, bersajak,
berirama, pada umumnya melukiskan tentang khayalan atau imajinasi yang indah
(Syaifuji & Irawan, 2021). Berikut ini adalah syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ karya Ali bin Abi
Thalib (Al Mustawi, 2005):
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“Secara lahiriah semua orang tampak sama, ayah mereka adalah

T O OHF OB O

Adam dan ibu mereka adalah Hawa. Setiap jiwa menyerupai jiwa yang lain
dengan tulang dan organ di tubuhnya. Namun ibu pada manusia adalah
gudangnya, dan orang yang paling terhormat mempunyai ayah. Mereka
bangga dengan garis keturunan mereka, meskipun sejatinya mereka berasal
dari tanah dan air. Keutamaan sejati hanya dimiliki oleh orang-orang yang
berilmu, karena merekalah yang mendapat petunjuk yang benar, merekalah
yang menjadi petunjuk bagi orang-orang yang mencari petunjuk. Nilai
seseorang hanya terletak pada kelebihannya. Sesungguhnya orang-orang
bodoh adalah musuh orang-orang berilmu. Maka raihlah ilmu dan jangan
meminta imbalan apapun dengannya. Dan ketahuilah para manusia telah

mati dan hanya mereka yang berilmulah yang benar-benar hidup”.

Syair di atas berkaitan dengan keutamaan ilmu. Siapa yang berilmu maka dia
mendapat petunjuk dan kemuliaan bahkan dikatakan hidup selamanya. Namun
sebaliknya siapa yang tidak berilmu maka tidak ada nilai baginya bahkan dianggap
mati sejatinya. Secara empirisme terciptanya syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ tentu tidak
lepas dari pengamatan dan pengalaman Ali bin Abi Thalib semasa hidupnya. Masa di

mana pendidikan Islam mengalami pertumbuhan dan perkembangan (Munawaroh &
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Kosim, 2021). Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Ali bin Abi Thalib merupakan
pujangga cerdas dan memiliki kemuliaan. Dia adalah guru yang tentu sangat
mencintai ilmu. Bahkan diceritakan dia adalah sahabat yang paling beruntung karena
sejak kecil telah mendapat pendidikan langsung dari Rasulullah SAW manusia paling
mulia. Sehingga tumbuh dan berkembang menjadi pribadi cerdas dan mulia.
Rasulullah SAW pernah menyanjung Ali, Beliau bersabda jika Beliau (nabi
Muhammad) kota ilmu, maka Ali bin Abi Thalib adalah gerbang ilmu (Umamah,
2019). Oleh karena itu, dapat dikatakan secara empiris syair Ahlu Al ‘llmi Ahyd’
berasal dari sebuah pengalaman Ali bin Abi Thalib sebagai seorang pujangga yang
mana di masa hidupnya pendidikan ilmu sangat dijunjung tinggi.

Secara rasional syair ini tidak lepas dari pemikiran akal manusia. Di masa
shadr al-Islam, salah satu tujuan syair adalah untuk menyebarkan akidah agama Islam
serta penetapan hukum-hukumnya (Wargadinata & Fitriani, 2008). Hal tersebut
termasuk berkaitan dengan ilmu yang mana dalam Islam orang yang berilmu akan
memiliki derajat lebih tinggi (Aas, 2021). Ali bin Abi Thalib adalah seorang pemikir,
salah satu pemikirannya tentang pendidikan dan urgensinya yaitu “pengetahuan
adalah harta yang patut dimuliakan, perilaku baik adalah busana baru dan pikiran
adalah cermin yang jernih” (Meliantina, 2024). Maka sangat masuk akal jika syair
Ahlu Al ‘llmi Ahya’ tercipta dari akal pikiran seorang yang menjunjung tinggi

keilmuan.

Ali bin Abi Thalib adalah sahabat yang paling fasih sesudah Rasulullah, paling
banyak ilmu dan zuhud-nya serta tegas pada kebenaran (Wargadinata & Fitriani,
2008). Memiliki semangat keilmuan tinggi sehingga mendapat sanjungan
gerbangnya ilmu. Dia memiliki kemuliaan di sisi Nabi dan menjadi pembela Agama
Islam yang pemberani. Sejak kecil telah mendapat pendidikan dari Nabi. Sejak usia 10
tahun hatinya telah dipenuhi oleh keindahan ayat-ayat suci, keagungan Al-Qur’an
dan rahasia-rahasia di dalamnya. Maka secara intuisi syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ mampu
diciptakan oleh Ali bin Abi Thalib melalui hati nuraninya untuk menghapus

kejahiliahan dan menegakkan kebenaran.
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Eksistensi Uslub Balaghi dalam Syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’

Setelah mengetahui syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ karya Ali bin Abi Thalib melalui
konteks epistemologi, selanjutnya peneliti mengungkap eksistensi uslub baldaghi
dalam syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ melalui pendekatan ontologi balaghah. Peneliti
menemukan beberapa uslub balaghah dalam syair Ahlu Al ‘llmi Ahyd’, di antaranya

sebagai berikut:

Uslub Khabari

Uslib khabari termasuk dalam kategori pembahasan ilmu md’ani yang
merupakan bagian dari ilmu balaghah. Uslub khobari adalah kalimat yang
pembicaranya dapat dikatakan sebagai orang yang benar atau dusta (Makinuddin,
2018). Dapat dikatakan juga ungkapan yang mengandung kemungkinan benar atau
bohong semata-mata dilihat dari ungkapan itu sendiri (Safii, R. Shaleh, & Doni, 2022).

Uslab ini terdapat pada bait syair:
2ST L) agsr 2 20

Bait ini merupakan kalam khabari yaitu kalam yang mengandung
kemungkinan benar atau dusta (Azizah & Jufri, 2023). Dapat dianalisis bahwa kalimat
tersebut terdiri dari musnad (hukum yang disandarkan) dan musnad ilaih (yang

disandari hukum). Musnad dan musnad ilaih merupakan rukun di dalam kalam khabar

yang keduanya menjadi pokok dalam kalimat (Qalash, 1995). ! adalah musnad
ilaih sedangkan sl sebagai musnad. Dalam bait ini yang disandarkan pada hukum
adalah I (manusia) dan hukum yang disandarkan kepada manusia tersebut

adalah sUsST (sama). Ali bin Abi Thalib ingin mengungkapkan bahwa “manusia secara

lahiriah adalah sama”.
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Pernyataan ini jelas menunjukkan terdapat dua kemungkinan yaitu mungkin
benar jika memang “manusia itu sama” atau mungkin bohong jika ternyata
“manusia tidak sama”. Tujuan khabar ini untuk menjelaskan sebuah hukum atau
faédah khabar kepada pendengar, dimana masyarakat Arab memiliki kebiasaan
membangga-banggakan nasabnya dalam kehidupan sosial (Amri, 2022). Dan hal
tersebut dilarang dalam Agama (Huda & Islamiyah, 2021). Dalam potongan bait
setelahnya Ali bin Abi Thalib menjelaskan bahwa maksud dari “kesamaan” tersebut

adalah manusia berasal dari Ayah dan Ibu yang sama yaitu Adam dan Hawa.

Uslub Khabari juga terdapat pada bait berikut:
sl L Ry Gladds
Terdapat musnad berupa lafaz sl4el (musuh) dan musnad ilaih yaitu oslald)

(orang-orang bodoh). Arti ungkapan ini adalah “Orang-orang bodoh adalah musuh
bagi orang yang berilmu”. Dalam ungkapan tersebut ada dua kemungkinan, bisa jadi
benar bisa juga itu hanya dusta. Ungkapan ini bertujuan untuk tahdzir. Tahdzir dalam
kalam khabar yaitu memperingati lawan bicara tentang suatu perkara yang dibenci
agar ia dapat menghindarinya. Maksud orang-orang bodoh adalah mereka yang
melampaui batas, sewenang-wenang dan keras kepala (Al-Ha’ri, 2009). Ajaran Islam
secara tegas melarang perilaku jahiliyyah (Sarbini & Maya, 2019). Dalam Al-Qur’an
diajarkan untuk hati-hati dan berpaling terhadap orang-orang bodoh (Wahidah &
Mukhtar, 2024). Oleh karena itu, orang-orang bodoh benar dikatakan musuh bagi

orang ahli imu.

Uslub Qashar

Qashar berarti mengkhususkan sesuatu dengan sesuatu yang lain melalui

cara tertentu (Husin & Suja, 2021). Uslib qashar terdapat pada penggalan bait:

o3l AU SLAT G
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Lafaz I olesl dinamakan magshur dan &:@T dsebut magshur ‘alaih.

Terdapat pengkhususan dalam bait tersebut. Dikatakan bahwa “sesungguhnya ibu
para manusia hanya wadah”. Sebenarnya ini adalah pandangan orang-orang Arab

jahiliyah. Mereka menganggap wanita hanyalah tempat anak dilahirkan dan tidak

berhak yang lain (Saif, 2011). Dalam hal ini pengkhususan dengan menggunakan \.51

hanya untuk hal peringatan saja dan mengandung kalimat penegas yang lemah.
Dibalik bait ini, sebenarnya Ali bin Abi Thalib mengingatkan bahwa anggapan wanita
hanyalah wadah adalah pandangan orang yang bodoh. Padahal menurut pandangan
Islam, sejatinya wanita dan laki-laki memiliki peran yang sama dan adil di sisi Allah

(Enawati, Miranti, & Lestari, 2023).

Uslub Qashar juga terdapat pada bait:
S Y ) e

Dapat dianalisis bahwa lafaz sebelum ‘JL yaitu lafaz }.=4d! dinamakan magshur
(hukum yang dikhususkan). Lafaz setelah ‘ﬂ yaitu lafaz VLJ\ Ji}! dinamakan magshur
‘alaih (orang yang menerima pengkhususan). Sedangkan huruf L dan ‘Ji disebut b

24 (tata cara gashar atau adat qashar). Arti penggalan bait ini adalah “Tidak ada

keutamaan kecuali bagi orang yang berilmu”’, kalimat ini menunjukkan pengkhususan
keutamaan hanya untuk orang berilmu, dan meniadakannya dari selain orang
berilmu. Sehingga ada penonjolan bahwa benar-benar hanya orang yang berilmu
yang mendapatkan keutamaan dan keagungan. Kebenaran makna ini sesuai dalam
ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa orang berilmu akan mendapatkan derajat

tinggi (Rofina, llmi, Nur, & Huda, 2024).

Uslub Jinas
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Jinas yaitu adanya kesesuaian dua lafaz namun beda maknanya (Yuniar &
Hikmah, 2024). Eeksistensi usltb jinds dalam syair Ahlu Al ‘limi Ahya’ terdapat pada
bait:

i‘jgf ENCEANET L;:\fi\ ‘_;fc

Dalam bait tersebut terdapat dua lafaz yang memiliki sisi kesamaan dan

perbedaan, yaitu antara lafaz -2 dan gl s memiliki arti “petunjuk” betuk
masdar, dan 4! memiliki arti “mencari petunjuk’” bentuk fi’il. Berbeda maknanya

namun memiliki akar kata yang sama yaitu 2* , hal ini dinamakan jinds isytiqaq.

Penggunaan kedua lafaz tersebut untuk menjelaskan bahwa ahli ilmu merupakan

petunjuk bagi orang-orang yang mencari petunjuk.

Uslib Thibag
Thibaq disebut juga badi’ muthabaqah, yaitu berkumpulnya dua makna yang
berlawanan dalam satu jumlah (Shofwan, 2008). Peneliti menemukan dua uslib

thibaq di dalam syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’. Pertama pada bait:

”»
.

Terdapat lafaz ol yang memiliki arti “ayah” dan ET yang memiliki arti “ibu

Kedua lafaz tersebut berada dalam satu kalimat, keduanya sama-sama bentuk isim,

namun memiliki makna yang berlawanan yaitu <l dan %T. Sehingga hal ini termasuk

jenis thibaq yang kedua lafaz berupa isim. Penggunaan lafaz tersebut untuk
menjelaskan sesungguhnya manusia satu sama yang lain berasal dari ayah dan ibu
yang sama yaitu Adam dan Hawa. Dapat dikatakan bahwa jika eksistensi unsur jinas
dapat memperindah lafaz-lafaz syair, maka unsur thibaq ini dapat memperindah dari

segi maknanya.

Kedua, uslub thibaq terdapat pada bait:
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sl ol 13 (S5 000
Terdapat dua lafaz dalam satu kalimat yang keduanya memiliki makna yang

bertentangan, yaitu lafaz JSs+ yang artinya “mati” dan lafaz elT yang berarti

“hidup”, keduanya berupa isim jama’ dan menunjukkan arti berlawanan.
Penggunaan lafaz thibag pada bait ini untuk mengungkapkan bahwa sejatinya
manusia telah mati dan orang yang berilmu hidup selamanya. Sehingga hal tersebut

dapat memunculkan sisi keindahan makna yang berlawanan dalam satu kalimat.

Saja’/Qafiyah

Ada perbandingan bahwa keserasian yang terdapat pada setiap akhir fashilah
dalam kalam natsar, itu menyerupai gdafiyah (akhir bait) dalam kalam syair (Shofwan,
2008). Syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ memiliki irama yang serasi dan teratur pada setiap

akhir bait. Keserasian tersebut terletak pada lafaz-lafaz akhir bait sebagai berikut:
AR AR ci‘jgt G LT GLas Glg
Lafaz-lafaz tersebut terletak pada setiap akhir bait syair Syair Ahlu Al ‘limi
Ahya’. Ali bin Abi Thalib sangat konsisten dalam memberikan keserasian gafiyah yaitu
berupa alif dan hamzah tanpa ada cacat gafiyah. Sehingga hal tersebut memberikan

sisi keindahan secara lafziyah pada syair dan menunjukkan bahwa terdapat

eksistensi balaghah di dalamnya.

Nilai-Nilai dalam Syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’

Selanjutnya bagian ini mengungkap nilai-nilai yang terkandung dalam syair
Ahlu Al “llmi Ahya’ secara aksiologi balaghah. Pada dasarnya balaghah menjunjung
nilai estetika bahasa, hal ini tampak dari kajian ilmu badi’, yang menekankan bahwa
keindahan makna terlihat dari keindahan tuturan, bahkan keindahan tuturan akan
mengakibatkan makna yang disampaikan menjadi maksimal (Alamin & Sopian,

2024). Dalam syair ini terdapat beberapa nilai dan fungsi di dalamnya.
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Pertama, nilai keindahan makna dan kata bahasa. Hal ini berdasarkan
eksistensi uslub balaghi itu sendiri yang ada di dalamnya, seperti keserasian
qdfiyah/saja’ dan jinas memberikan aspek keindahan dari segi lafaz. Keserasian lafaz
yang mengandung makan berlawanan memberikan aspek keindahan dari segi
makna syair. Memiliki struktur ringkas namun memberikan faedah. Mengandung
kekhususan struktur kalimat sehingga dapat memberikan kekuatan makna agar

sampai dan dapat mengetuk setiap hati pendengarnya.

Kedua, nilai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Nilai ini ditunjukkan
pada bait pertama yang bermakna “Secara lahiriah semua orang tampak sama, ayah
mereka adalah Adam dan ibu mereka adalah Hawa. Setiap jiwa menyerupai jiwa yang
lain dengan tulang dan organ di tubuhnya”. Sejatinya antara laki-laki dan perempuan
memiliki kesetaraan. Meskipun dalam kehidupan terdapat beragam suku, bahasa
dan budaya. Secara nasab sejatinya masing-masing berasal dari keluarga yang sama,
yaitu Adam dan Hawa. Maka dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa antara laki-laki dan
perempuan memiliki persamaan baik dalam dimensi spiritual maupun aktivitas sosial

dan tidak ada yang harus dimarginalkan salah satu di antara keduanya (Saeful, 2019).

Termasuk anggapan wanita hanyalah sebatas pasangan tempat melahirkan

seorang anak semata dan tidak memiliki hak lain, sebagaimana Ibu-ibu manusia

Py I

perumpamakan wadah pada bait %}T qﬁ\ &Gl Ks, dan hak nasab hanyalah

dimiliki laki-laki sebagaimana dalam bait :UT 5,»\-:“;%5 itu semua merupakan

pandangan jahiliah yang tidak dibenarkan oleh Agama. Sejatinya laki-laki dan
perempuan sama-sama memperoleh keadilan, hak belajar, sosial, pekerjaan dan
sebagainya. Hanya keimanan dan ketakwaan yang membedakan keduanya di sisi

Tuhannya (Arfah, 2023).

Ketiga, nilai rendah hati terdapat pada bait:

Wiy Glb g Ol H D gl 5 eSS 0B
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Sesungguhnya dibalik bait tersebut mengandung nilai pelajaran bagi manusia
yang suka membangga-banggakan garis keturunan, yang mana hal tersebut

merupakan kebiasaan orang jahiliah. Dalam bait tersebut dikatakan sejatinya asal

manusia hanyalah tercipta dari tanah dan air W, &:19.5\ maka perilaku membangga-

banggakan garis keturunan merupakan hal yang bodoh. Maka bagi manusia patut
bersikap rendah hati dengan sesama tanpa menyombongkan diri karena sejatinya
hanya tercipta dari tanah dan air. Hal ini sesuai realitas tentang unsur-unsur
penciptaan manusia dalam Al-Qur’an (Sakinah & Mubarik, 2023).

Keempat, nilai pendidikan. Syair ini memposisikan orang berilmu sebagai
orang yang memiliki kelebihan dan nilai. Ahli ilmu menjadi petunjuk bagi orang-orang

yang mencari petunjuk. Hal ini ditunjukkan pada bait:
o gigi el e # (,Js\ rf"‘J‘ SN HH(EE
arl Y Giladis # Z OCB L g e

“Keutamaan sejati hanya dimiliki oleh orang-orang yang berilmu, karena
merekalah yang mendapat petunjuk yang benar, merekalah yang menjadi petunjuk
bagi orang-orang yang mencari petunjuk. Nilai seseorang hanya terletak pada
kelebihannya. Sesungguhnya orang-orang bodoh adalah musuh orang-orang berilmu”.

Melalui syair ini, dapat menunjukkan bahwa Ali bin Abi Thalib selain seorang
pujangga hebat ia juga benar-benar memiliki identitas seorang guru yang sangat
menjunjung tinggi nilai ilmu. Bahkan menganggap orang bodoh adalah musuh bagi
ahliilmu.

Syair ini memiliki fungsi sebagai hikmah dan bahan renungan. Sesungguhnya
seluruh makna dan nilai yang terkandung dapat menjadi bahan renungan bagi
manusia yang sejatinya satu nasab satu keturunan dan hanya tercipta dari tanah dan
air. Maka tidak patutlah bersikap sombong karena sikap itu sesungguhnya sikap

orang-orang bodoh dan tidak bernilai karena yang bernilai hanyalah dimiliki orang-
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orang yang berilmu. Oleh karena itu carilah kesuksesan dengan ilmu bukan yang lain.
Orang-orang berilmu akan memiliki karya, nilai dan kemuliaan sehingga walaupun ia
telah meninggal namun sejatinya ilmunya hidup selamanya. Hal ini sesuai pada bait

terakhir:
QL;;T Vlfj‘ :}'Hj ‘gsg)?;’ :J‘CJL; I \7:\3 4 s Vs Vj'/"/' }:_;

“Maka raihlah ilmu dan jangan meminta imbalan apapun dengannya. Dan
ketahuilah para manusia telah mati dan hanya mereka yang berilmulah yang benar-
benar hidup”.

Dalam syair lain juga dikatakan bahwa (Az-zarnuji, 2019): “Orang-orang bodoh
itu telah mati sebelum kematiannya, dan orang-orang berilmu itu tetap hidup
meskipun ia telah mati”. llmu yang bermanfaat akan mengharumkan nama
pemiliknya dan hal tersebut akan berkelanjutan setelah ia meninggal. Dan sejatinya

itulah kehidupan yang abadi.

Simpulan

Syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ secara epistemologi balaghah dapat diketahui melalui
tiga pendekatan yaitu empirisme, rasionalisme dan intuisi. Eksistensi uslub balaghi
yang terdapat pada syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ di antaranya adalah uslub khabari, uslub
qashar, uslib jinas, uslib thibaqg, dan saja’/qafiyah. Kesemuanya merupakan bagian
dari unsur-unsur yang ada pada ontologi balaghah. Adapun nilai dan fungsi dalam
syair Ahlu Al ‘llmi Ahyad’ yaitu mengandung nilai keindahan makna kata dan bahasa,
nilai kesetaraan laki-laki dan perempuan, nilai rendah hati dan nilai pendidikan. Syair

ini dapat berfungsi sebagai bahan hikmah dan renungan kehidupan sejati.

Penelitian ini sebatas analisis terhadap syair Ahlu Al ‘llmi Ahya’ yang terdapat
di dalam “Diwan Al Imam ‘Ali bin Abi Thalib”. Ada banyak kumpulan syair lain yang
menarik untuk dikaji di dalam karya tersebut. Bagi peneliti selanjutnya dapat
mengkaji lebih dalam lagi syair-syair Ali bin Abi Thalib baik dari segi uslub, makna dan

perspektif lainnya sehingga dapat memberikan perkembangan pada penelitian ini.
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